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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai makna sebagai usaha secara sadar dan direncanakan 

untuk dapat mewujudkan suasana belajar serta proses belajar mengajar menjadi 

aktif dan peserta didik dapat melihat perkembangan potensi dalam dirinya untuk 

memiliki kekuatan secara spiritual, pengendalian diri, keagamaan, kecerdasan, 

kepribadian, keterampilan serta yang paling penting berupa akhlak mulia yang 

sangat dibutuhkan oleh diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan 

merupakan proses dari suatu usaha untuk meningkatkan harkat dan martabak 

dengna melalui proses yang sangat panjang serta berlangsung seumur hidup 

(Putro, 2020).  

Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Sebagai makhluk yang mempunyai akal, pendidikan merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk bisa mengasah pengetahuan dan keterampilan yang ada. Di 

Indonesia sendiri tedapat berbagai macam pendidikan yang tersedia seperti 

pendidikan umum dan pendidikan agama. Keseimbangan kehidupan antara 

pendidikan umum dan agama sebagai bekal kehidupan manusia yang beragama di 

Indonesia. Tentunya hak untuk memilih jenis pendidikan tersebut ada pada yang 

akan melakukan proses belajar mengajar. Pendidikan agama telah berkembang di 

Indonesia dengan baik dan bersaing dengan pendidikan-pendidikan umum. 

Pendidikan agama yaitu pesantren merupakan pendidikan yang pertama dan 

paling tua di Indonesia. Bahkan hingga saat ini, lembaga pendidikan pesantren 

masih bisa pertahankan keberadaannya sampai dengan berkembang mengikuti 

zaman yang ada (Abdurrahman, 2020).  

Pendidikan yang ada di Indonesia terdiri dari pendidikan umum dan 

pendidikan agama. Terdapat berbagai macam sistem pendidikan yang diterapkan 

dari masa ke masa sampai dengan sekarang. Adanya perkembangan dan kemajuan 

dalam sistem pendidikan di Indonesia karena penyesuaian terhadap kebutuhan 

masyarakat. Lembaga pendidikan merupakan suatu tempat dilakukannya proses 
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belajar mengajar dengan harapan untuk dapat mengubah pola tingkah laku ke arah 

yang lebih baik, serta dapat melatih individu untuk berinteraksi dengan sesama 

(Bafadhol, 2017).   

Pendidikan Islam merupakan suatu tempat atau penyelenggara pendidikan 

yang berbasis agama Islam dengan struktur dan rencana yang jelas serta 

bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan Islam. Tanggung jawab 

pendidikan Islam harus dapat melaksanakan pembelajaran serta menciptakan 

suasana belajar yang baik bagi para peserta didik seperti fasilitas sekolah atau 

madrasah. Pada perkembangannya, pendidikan Islam yang ada di Indonesia 

ditandai dengan munculnya lembaga pendidikan Islam mulai dari yang paling 

sederhana hingga masa sekarang dengan modernisasi mengikuti perkembangan 

zaman dan lengkap (L. Pendidikan & Di, 2015). 

Pendidikan Islam yang ada di Indonesia terdiri dari tiga golongan yaitu 

pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan nonformal. Pendidikan 

Islam formal yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), Madrasah Tsanawiyah 

(MTsN) dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang dibentuk dan diatur oleh 

pemerintah yang keberadaannya. Masyarakat juga dapat mendirikan pendidikan 

Islam formal berupa madrasah dan pesantren, pendidikan nonformal berupa 

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), lembaga kursus, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar masyarakat serta pendidikan informal yaitu madrasah diniyah 

(Jannah, 2013). Di Tanjung Batu semua rata-rata sudah memiliki masing-masing 

dari bagian pendidikan formal, nonformal serta informal tetapi berdiri di badan 

swasta yang didirikan masyarakat.  

Pondok pesantren terdiri dari dua kata yang memiliki arti dan makna yang 

berbeda. Kata “pondok” berasal dari bahasa Arab yaitu funduk yang mempunyai 

arti sebagai tempat singgha, sedangkan pesantren sendiri merupakan lembaga 

pendidikan Islam. Jadi dapat disimpulkan makna dari pondok pesantren yaitu 

lembaga pendidikan Islam yang peserta didiknya (santri) disediakan tempat 

singgah atau pemondokan (L. Pendidikan & Di, 2015).                                      

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang ada sejak 

zaman sebelum kemerdekaan Republik Indonesia. Pondok pesantren tetap 
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menjadi eksis dari dahulu sampai dengan hari ini walaupun digempur dengan 

modernisasi pada abad 21 ini. Sistem pendidikan yang dilaksanakan oleh pondok 

pesantren nilai unik dikarenakan berbeda dari lembaga pendidikan umum. Tetapi 

untuk tujuan yang akan dicapai, pondok pesantren memiliki kesamaan dengan 

lembaga pendidikan umum yaitu berupa perubahan perilaku dan intelektual serta 

dapat terwujudnya karakter yang lebih baik (Putro, 2020). 

Perkembangan pada pondok pesantren dari dahulu sampai dengan 

sekarang selalu mengalami peningkatkan yang signifikan dari segi kuantitas 

sampai dengan kualitas sistem pengajaran yang diterapkan oleh yayasan. Data 

dari Kementerian Agama Republik Indonesia bahwa jumlah pesantren se 

Indonesia terdapat 27.722 dengan jumlah santri sebanyak 4.174.136 (Putro, 2020).                                                                

Pondok Pesantren sebagai tempat untuk belajar agama menjadi pondasi 

bagi generasi muda dalam kehidupan sehari-hari. Kabupaten Ogan Ilir tepatnya di 

Kecamatan Tanjung Batu terdapat Pondok Pesantren Amjaiyah yang telah 

menjadi kepercayaan masyarakat maasyarakat setempat untuk menjadikannya 

sebagai sekolah tambahan bagi anak-anak usia sekolah dasar untuk mendapatkan 

ilmu agama Islam. Sebagai Lembaga Pendidikan Islam, Pondok Pesantren 

Amjaiyah memiliki beberapa jenjang Pendidikan yaitu TPQ-PAUD, TK Al-Quran 

dan Madrasah Diniyah. Madrasah Diniyah yang dikelola pondok pesantren ini 

merupakan madrasah Takmiliyah yang berupa satuan pendidikan Islam yang non 

formal yang menjadi penyelenggara pendidikan Agama Islam sebagai pelengkap 

pendidikan dan pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan dasar. Keberadaaan 

madrasah diniyah sudah banyak dijumpai pada daerah-daerah di seluruh Indonesia 

karena memiliki peranan yang sanagt penting untuk mendidik masyarakat 

khususnya generasi muda dalam menanamkan nilai agama sejak dini. Peran 

penting yang dimaksud yaitu untuk mengajarkan nilai-nilai Islam lebih dalam 

yang tidak diajarkan di sekolah umum seperti fiqih berupa pelajaran mengenai 

hukum yang ada dalam praktek beribadah, akhlak, tauhid, dan tafsir di mana 

pelajaran yang sangat berguna dan bermanfaat bagi setiap manusia (Istiyani, 

2017).  
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Madrasah diniyah merupakan bentuk evolusi atau perubahan yang sistem 

belajar di pesantren salafiyah. Pada awal terbentuknya sistem pembelajarannya 

menggunakan metode “halaqoh” di mana santri duduk mengelilingi guru dengan 

mendengarkan penjelakasan mengenai ilmu agama Islam. Perubahan zaman 

membuat metode halaqoh tergeser dengan memberikan situasi belajar yang baru 

mengikuti kebutuhan masyarakat. Madrasah diniyah digolongkan sebagai 

pendidikan keagamaan yang tertutup dari pengetahuan umum, sehingga banyak 

yang menyebut madrasah diniyah sebagai sekolah agama (Nizah, 2016). 

Kecamatan Tanjung Batu dengan keberagaman kearifan lokal dan tradisi 

di dalamnya untuk dijaga serta dilestarikan oleh generasi muda. Generasi muda 

tidak hanya dituntut untuk belajar tentang urusan dunia melainkan juga diingatkan 

untuk dapat belajar mengenai agama karena agama merupakan tiang agama. Di 

Tanjung Batu sendiri untuk pusat belajar agama terdapat pesantren yang didirikan 

oleh para Kiyai besar yang bercita-cita mencerdaskan anak-anak serta dapat 

mengenal agama. Menurut sejarah pondok pesantren ini sudah dibangun sejak 

berabad-abad di Indonesia dengan demikian bentuk pendidikan agama ini dapat 

bertahan dan beradaptasi dengan kemajuan dan perubahan zaman (Sarkowi & 

Putri, 2019). 

Sejak awal terbentuk dan berkembangnya pesantren memiliki fungsi untuk 

dapat menyiapkan generasi muda dalam menguasai ilmu agama dengan harapan 

bisa menciptakan kader ulama serta mencerdaskan masyarakat Indonesia dengan 

melakukan dakwah. Pesantren memiliki pondasi yang kuat sebagai lembaga 

belajar Islam pada masyarakat Indonesia yang memiliki pendidikan multi aspek 

(Idris, 2013). Sistem pendidikan dalam konteks modernisasi diharapkan dapat 

mengantisipasi adanya perubahan zaman yang terjadi pada saat ini, salah satu 

sistem yang berkembang di Indonesia untuk mengantisipasi adanya karakter yang 

menyimpang dengan adanya sistem full day school (Saidah et al., 2019). 

Dari latar belakang diatas dapat diketahui bahwa pondok pesantren 

menjadi wadah belajar agama untuk segala usia yang ingin lebih memperdalam 

ilmu agama. Adanya pesantren sejak dulu juga tidak luput dari perkembangan 

yang ada demi pesantren tidak tenggelam oleh gemerlapnya perkembangan yang 



 

 

 

Universitas Sriwijaya 

5 
 

ada saat ini. Perkembangan yang terjadi menjadi ketertarikan untuk dapat 

dijadikan sebagai tulisan artikel dengan tujuan memberitahukan kepada 

masyarakat luas tentang infomasi dari pesantren tersebut. 

Penelitian yang berkaitan dengan perkembangan bidang pondok pesantren 

ataupun bidang lainnya di suatu daerah bukan merupakan kajian baru, namun 

sudah banyak yang menelitinya. Pertama, penelitian yang berjudul “Sejarah dan 

Perkembangan Pondok Pesantren Girikusumo di Demak Tahun 1997-2008”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mazdar Faiz, Ibnu Sodiq, dan Syaiful Amin pada 

tahun 2019. Penelitian ini membahas mengenai sejarah dan perkembangan dari 

Pondok Pesantren Girikusumo di Demak yang mencakup skup temporalnya pada 

tahun 1997-2008. Masa awal pendirian pondok pesantren dengan peran dari 

pendiri serta pemimpin penerusnya dengan berbagai macam perkembangan yang 

ikut serta mendampingi kemajuan pondok pesantren. 

Kedua, penelitian yang berjudul “perkembangan Pondok Pesantren Al-

fatah lahat dalam Bingkai Sejarah 2007-2015”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hafidhuddin dan Muhammad Candra Saputra pada tahun 2021. Penelitian yang 

membahas mengenai awal mulanya berdiri Pondok Pesantren Al-Falah yang 

merupakan pondok pesantren putra-putri Lahat Sumatera Selatan yang didirikan 

pada tahun 2007. Peran pendiri pondok pesantren dalam mengembangkan pondok 

pesantren dengan diawali oleh niat dari orang tua sehingga dapat terwujud dengan 

dibentuknya satu organisasi oleh Kyai H. Ramlan yaitu Yayasan Al-Falah pada 

tahun 2005.  

Ketiga, penelitian yang berjudul “Eksistensi Pondok Pesantren ditengah 

Arus Modernisasi (Studi pada Pondok Pesantren Muqimus Sunnah di Kecamatan 

Ilir Barat II Kota Palembang”. Penelitian yang dilakukan oleh Defri Okta 

Diansyah, Syarifuddin, dan Alian pada tahun 2022. Penelitian ini membahas 

mengenai latar belakang dari pendirian Pondok Pesantren Muqimus Sunnah. 

Pembahasan mengenai peranan dari pemimpin pondok pesantren serta para tenaga 

pendidik dan yang paling penting juga peranan dari para santri. Pada penelitian 

inu juga menjelaskan mengenai kontribusi dari Pesantren Muqimus Sunnah pada 

masyarakat sekitar.  
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Keempat, penelitian yang berjudul “Pengembangan Madrasah Diniyah di 

Pondok Pesantren Daruttaqwa Suci Manyar Gresik”. Penelitian ini dilakukan oleh 

Madkan dan Ardianto. Penelitian ini mengenai Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Suci Manyar Gresik sebagai bentuk dari pengembangan 

yang dilakukan oleh madrasah tersebut.  

Dari ketiga penelitian di atas mengkaji mengenai perkembangan dan 

eksistensi pondok pesantren yang berada di pulau Jawa dan Sumatera khususnya 

Kota Palembang. Hal ini memiliki perbedaan dengan apa yang peneliti lakukan 

karena khusus pada pembahasan mengenai Pondok Pesantren Amjaiyah Tanjung 

Batu yang terletak di Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir. 

Melihat fakta tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang eksistensi 

Pondok Pesantren Amjaiyah Tanjung Batu yang diawali tahun masuk 2012-2022. 

Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Eksistensi Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Amjaiyah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 1957-

2022”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengetahui judul yang dikemukakan di atas, maka permasalahan yang 

dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana awal berdirinya Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tahun 1957-2022? 

2. Bagaimana eksistensi madrasah diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tahun 2012-2022? 

3. Bagaimana perkembangan madrasah diniyah pondok Pesantren Amjaiyah 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tahun 2012-2022?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Sebagaimana penelitian ini dilakukan untuk dapat mempermudah dan tidak 

terjadinya pembahasan yang melebar dengan hal ini akan dijelaskan secara 

sistematis. Dengan demikian perlu adanya pembatasan dalam kajian pembahasan 
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permasalahannya. Peneliti membatasi pada ruang lingkup kajian pembahasannya, 

sebagai berikut: 

a. Skup Tematikal 

Skup tematikal adalah penelitian yang membatasi tema agar tidak keluar 

dari permasalahan yang telah ditetapkan. Kajian pada penelitian ini bertemakan 

tentang “Eksistensi Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah”. 

b. Skup Spasial 

Skup spasial merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan pada 

pembatasan wilayah yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Penelitian ini 

merujuk pada Kelurahan Tanjung Batu yang berada di Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir.  

c. Skup Temporal 

Skup temporal merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan kurun waktu 

atau kapan peristiwa itu terjadi. Peneliti membatasi penelitian ini yang diawali 

pada tahun 1957 dikarenakan pada tahun tersebut madrasah diniyah Pondok 

Pesantren Amjaiyah berdiri. Sedangkan peneliti membatasi pada tahun 2022 

dikarenakan dunia pendidikan mulai pulih setelah adanya pandemi yang melanda 

Indonesia sejak 2020. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Melihat dari permasalahan yang diteliti, peneliti akan memberikan penjelasan 

mengenai “Eksistensi Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 1957-2022”. Maka peneliti akan 

berupaya dan berusaha menjelaskan dan mengungkapkan tujuan dari penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui awal berdirinya Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 

Amjaiyah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tahun 1957-2022. 

2. Untuk mengetahui eksistensi madrasah diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah 

Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tahun 2012-2022. 
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3. Untuk mengetahui perkembangan madrasah diniyah Pondok Pesantren 

Amjaiyah Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tahun 

2012-2022. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang awal mula berdirinya 

madrasah diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang eksistensi madrasah 

diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah Tanjung Batu. 

3. Dapat memberikan wawasan tentang perkembangan dan eksistensi madrasah 

diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah Tanjung Batu. 

4. Mengetahui tentang gambaran madrasah diniyah Pondok Pesantren Amjaiyah 

Tanjung Batu. 

5. Sebagai penambah rujukan bagi para peneliti lain yang ingin melaksanakan 

penelitian ataupun penulisan karya ilmiah selanjutnya.  
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